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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kecamatan Puuwatu 

1. Letak Geografis 

Ke.camatan Puuwatu te.rbe.ntuk atas Pe.raturan Dae.rah Kota Ke.ndari Nomor 22 

Tahun 2006 yang dite.tapkan pada tanggal 12 De.se.mbe.r 2006 de.ngan status 

ke.camatan, luas wilayah daratan Ke.camatan Puuwatu 39,72 km2. Wilayah 

Ke.camatan Puuwatu te.rle.tak di bagian barat laut Kota Ke.ndari, se.luruh wilayah 

Puuwatu be.radaa di dataran Pulau Sulawe.si. Luas wilayah Ke.camatan Puuwatu 39,72 

km 2 atau 14,86 pe.rse.n dari luas daratan Kota Ke.ndari. 

Adapun batas- batas wilayah Ke.camatan Puuwatu se.bagai be.rikut: 

a) Se.be.lah Utara be.rbatasan de.ngan Kabupate.n Konawe. 

b) Se.be.lah Se.latan be.rbatasan de.nngan Ke.camatan Kadia dan Ke.camatan 

Wua-Wua 

c) Se.be.lah Timur be.rbataasan de.ngan Ke.camatan Mandonga 

d) Se.be.lah Barat be.rbatasan de.ngan Ke.camatan Baruga dan Kabupate.n 

Konawe.. 

2. Luas Wilayah 

Luas wilayah Ke.camatan Puuwatu Kota Ke.ndari me.nurut pada data BPS Tahun 

2020 se.bagai be.rikut. 
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Tabel 2. 

Luas Wilayah Kecamatan Puuwatu 

No Kelurahan Luas (𝑲𝒎𝟐 Distribusi 

1 Puuwatu 11.08 19.46 

2 Watulondo 8.43 23.29 

3 Punggaloka 4.52 23.97 

4 Tobuuha 1.92 20.13 

5 Lalodati 8.71 11.43 

6 Abe.li Dalam 8.85 1.72 

Kecamatan Puuwatu 43.51 100.00 

Sumbe .r : Data BPS Kota Ke.ndari, 2020 

Be.rdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Tahun 2020, dapat dike.tahui 

bahwa luas wilayah Ke .camatan Puuwatu adalah 43.51 km2 atau de.ngan jumlah 

distribusi 100.00%, de.ngan ke.lurahan te.rluas adalah Ke.lurahan Puuwatu yaitu 

de.ngan luas 11.08 km2 atau se.kitar 19.46%, ke.mudian ke.lurahan Abe.li de.ngan luas 

8.85 km2 atau se.kitar 1.72%. Ke.lurahan Lalodati luas 8.71 km2 atau se.kitar 11.43%. 

Ke.lurahan Watulondo de.ngan luas 8.43 km2 atau se.kitar 23.29%. Ke.lurahan 

Punggaloka de.ngan luas 4.52 km2 atau se.kitar 23.97% dan Ke.lurahan Tobuuha 

de.ngan luas 1.92 km2 atau se.kitar 20.13% dari total luas Ke.camatan Puuwatu. 

B. Hasil Penelitian 

Pe.ne.litian hubungan pola makan dan inde.ks glike.mik makanan de.ngan kadar gula 

darah se.waktu pada pe.nde.rita diabe.te.s me .litus tipe. 2 pasie.n rawat jalan  usia lanjut di 

wilayah ke.rja puske.smas puwatu. Sampe.l dalam pe.ne.litian ini adalah pasie .n rawat jalan 

usia lanjut di wilayah ke.rja puske.smas puuwatu de.ngan jumlah sampe.l 40 orang. 
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1. Karakteristik Sampel 

a. Umur Sampel 

Be.rdasarkan pe.ne.litian ini distribusi sampe.l me.nurut umur pe.nde.rita 

diabe.te.s me.litus  dike.tahui bahwa umur sampe.l yang be.rusia 47 – 55 tahun yaitu 

15 orang (37.5%), sampe.l yang be.rusia 56 – 65 tahun yaitu 14 orang (35%) dan 

sampe.l yang be.rusia > 65 tahun ke.atas yaitu 11 orang (27.5%). 

Tabel 3. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Umur 

Umur 
Sampel  

n % 

Usia 47 - 55 Tahun 15 37.5 

Usia 56 - 65 Tahun 14 35.0 

Usia > 65 Tahun 11 27.5 

Jumlah 40 100 

Sumbe .r Data Prime .r Te .rolah, 2024 

b. Jenis Kelamin  

Be.rdasarkan pe.ne.litian ini distribusi sampe.l me.nurut je.nis ke.lamin pe.nde.rita 

diabe.te.s me.litus dike.tahui bahwa je .nis ke.lamin ke.lamin pe.re.mpuan yaitu 21 

orang (52.5%), dan sampe.l yang be.rje.nis ke.lamin laki laki yaitu 19 orang (47.5 

%). 
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 Tabel 4. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Sampel  

n % 

Pe.re.mpuan 21 52.5 

Laki-Laki 19 47.5 

Jumlah 40 100 

 Sumbe .r : Data Prime .r Te .rolah, 2024 

c. Pendidikan 

Be.rdasarkan pe.ne.litian ini distribusi sampe.l me.nurut pe.ndidikan pe.nde.rita 

diabe.te.s me.litus dike.tahui  bahwa SD  yaitu 12 orang (30%), sampe.l yang tamat 

SMP yaitu 4 orang (10 %), sampe.l yang tamat SMA yaitu 12 orang (30%) dan 

sampe.l yang tamat pe.rguruan tinggi yaitu 12 orang (30%). 

Tabel 5. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Pendidikan 

 

Pendidikan 
Sampel  

n % 

SD 12 30.0 

SMP 4 10.0 

SMA 12 30.0 

Pe.rguruan Tinggi 12 30.0 

Jumlah 40 100 

  Sumbe .r : Data Prime .r Te .rolah, 2024 
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d. Pekerjaan  

Be.rdasarkan pe.ne.litian ini distribusi sampe.l me.nurut pe.ke.rjaan pe.nde.rita 

diabe.te.s me.litus dike.tahui yang be.ke.rja se.bagai IRT  yaitu 15 orang (37.5%), 

sampe.l yang be.ke.rja se.bagai PNS yaitu 6 orang (15%), sampe.l yang be.ke.rja 

se.bagai pe.tani yaitu 8 orang (20%), sampe .l yang sudah pe.nsiun yaitu 4 orang 

(10%), sampe.l yang be.ke.rja se.bagai pe.ngacara 1 orang (2.5%), dan sampe.l yang 

be.ke.rja se.bagai wiraswasta yaitu 6 orang (15%). 

Tabel 6. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Pekerjaan 

 

Pekerjaan 
Sampel  

n % 

IRT 15 37.5 

PNS 6 15.0 

Pe.tani 8 20.0 

Pe.nsiunan 4 10.0 

Pe.ngacara 1 2.5 

Wiraswasta 6 15.0 

Jumlah 40 100 

  Sumbe .r : Data Prime .r Te .rolah, 2024 

e. Asupan Makan 

Be.rdasarkan pe.ne.litian ini distribusi sampe.l me.nurut asupan makan pe.nde.rita 

diabe.te.s me.litus dike.tahui yang te.rmasuk kate.gori baik yaitu 17 orang (42.5%), 

sampe.l yang masuk asupan makan kate.gori se.dang yaitu 22 orang (55 %). Dan 

sampe.l yang masuk kate.gori re.ndah yaitu 1 orang (2.5%) 
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Tabel 7. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Asupan Makan 

 

Asupan Makan 
Sampel  

n % 

Baik 17 42.5 

Se.dang 22 55.0 

Re.ndah 1 2.5 

Jumlah 40 100 

  Sumbe .r : Data Prime .r Te .rolah 

f. Indeks Glikemik 

Be.rdasarkan pe.ne.litian ini distribusi sampe.l me.nurut inde.ks glike.mik 

pe.nde.rita diabe.te.s me.litus dike.tahui yang te.rmasuk kate.gori re.ndah yaitu 6 orang 

(15%), sampe.l yang te.rmasuk kate.gori se.dang yaitu 10 orang (25 %), dan sampe.l 

yang masuk kate.gori tinggi yaitu 24 orang (60%). 

Tabel 8. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Indeks Glikemik 

Indeks Glikemik 
Sampel  

n % 

Re.ndah 6 15.0 

Se.dang 10 25.0 

Tinggi 24 60.0 

Jumlah 40 100 

 Sumbe .r : Data Prime .r Te .rolah 
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g. Kadar Gula Sewaktu 

Be.rdasarkan pe.ne.litian ini distribusi sampe.l me.nurut kadar gula se.waktu 

pe.nde.rita diabe .te.s me.litus dike.tahui yang te.rmasuk kate.gori normal yaitu 12 

orang (30%), dan sampe.l yang te.rmasuk kate .gori tidak normal yaitu 28 orang (70 

%). 

Tabel 9. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Kadar Gula Sewaktu 

 

Kadar Gula Sewaktu 
Sampel  

n % 

Normal 12 30.0 

Tidak Normal 28 70.0 

Jumlah 40 100 

  Sumbe .r : Data Prime .r Te .rolah, 2024 

 

2. Analisis Hubungan Antar Variabel 

a. Analisis Asupan Makan Terhadap Indeks Kadar Gula Sewaktu 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian, dite.mukan bahwa dari sampe.l de.ngan asupan 

makan be.rkate .gori baik, te.rdapat 9 orang yang me.miliki kadar gula se.waktu 

normal, 8 orang de.ngan kadar gula se.waktu tidak normal. Sampe.l de.ngan asupan 

makan kate .gori se.dang te.rdapat 2 orang yang me.miliki kadar gula se.waktu 

normal, 20 orang de.ngan kadar gula se.waktu tidak normal. Se.lain itu, dalam 

ke.lompok de.ngan asupan makan be.rkate.gori re.ndah, te.rdapat 1  orang yang 

me.miliki kadar gula se.waktu normal. Hasil ini me.ngindikasikan adanya variasi 

dalam kadar gula se.waktu di antara sampe.l be.rdasarkan kate.gori asupan makan 
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Tabel 10. 

Hubungan Asupan Makan Terhadap Kadar Glukosa Sewaktu 

 

 

 
 

 

 

 

 

 Sumbe .r : Data Prime .r Te .rolah,2024 

Untuk me.nge.tahui hubungan pola makan de.ngan kadar glukosa darah se.waktu 

dilakukan uji statistic chi square.. Hasil uji statistik de.ngan uji chi square. dipe.role.h 

nilai p < 0,004 maka disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara asupan 

makan dan kadar gula se.waktu. 

b. Analisis Indeks Glikemik Terhadap Kadar Glukosa Sewaktu 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian, dite.mukan bahwa dari sampe.l de.ngan inde.ks 

glike.mik be.rkate.gori re.ndah, te.rdapat 6 orang yang me.miliki kadar gula se.waktu 

normal, sampe.l de.ngan inde.ks glike.mik se.dang te.rdapat 5 orang yang me.miliki kadar 

gula normal, sampe.l de.ngan inde.ks glike.mik tinggi te.rdapat 1 orang yang me.miliki 

kadar gula normal. Se.lain itu te.rdapat sampe.l de.ngan inde.ks glike.mik re.ndah, 

te.rdapat 5 orang yang me.miliki kadar gula se.waktu tidak normal dan te.rdapat 23 

orang de.ngan inde.ks glike.mik tinggi me.miliki kadar gula se.waktu tidak normal. 

  

Asupan Makan 

Gula_Darah 

Total 
Normal 

Tidak 

Normal 

Baik 9 8 17 

Se.dang 2 20 22 

Re.ndah 1 0 1 

Total 12 28 40 
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Tabel 11 

Hubungan Indeks Glikemik Terhadap Kadar Glukosa Sewaktu 

Indeks Glikemik 

Gula_Darah Sewaktu 

Total 
Normal 

Tidak 

Normal 

Re.ndah 6 0 6 

Se.dang 5 5 10 

Tinggi 1 23 24 

Total 12 28 40 

Sumbe .r : Data Prime .r Te .rolah 

Untuk me.nge.tahui hubungan inde.ks glike.mik de.ngan kadar glukosa darah 

se.waktu dilakukan uji statistic chi square.. Hasil uji statistik de.ngan uji chi square. 

dipe.role.h nilai p < 0,00 maka disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara 

inde.ks glike.miks dan kadar gula se.waktu. 

C. Pembahasan 

Inde.ks glike.mik (IG) me.rupakan indikator yang me.nunjukkan se.be.rapa ce.pat 

makanan dapat me.naikkan kadar glukosa darah. IG dibe.ri pe.ringkat dari 0 hingga 100, 

de.ngan makanan de.ngan IG tinggi me.nye .babkan fluktuasi gula darah yang be.sar. 

Makanan de.ngan IG tinggi me.ngandung karbohidrat yang dapat dice.rna de.ngan ce.pat 

ole.h tubuh, se.hingga kadar gula darah naik le.bih ce.pat. Contoh makanan de.ngan IG 

tinggi te.rmasuk nasi putih, roti tawar putih, ke.ntang, minuman be.rsoda, dan minuman 

manis(Mayawati & Isnae.ni, 2017) 

1. Hubungan Asupam Makan dengan Kadar Glukosa Sewaktu 

Asupan makan adalah suatu cara te.rte.ntu dalam me.ngatur jumlah dan je.nis 

asupan makanan de.ngan maksud untuk me.mpe.rtahankan ke.se.hatan, status gizi, se.rta 
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me.nce.gah dan/atau me.mbantu prose.s pe.nye .mbuhan. Pola makan yang baik harus 

dipahami ole.h para pe.nde.rita DM dalam pe.ngaturan pola makan se.hari-hari. Pola ini 

me.liputi pe.ngaturan jadwal bagi pe.nde.rita DM yang biasanya adalah 6 kali makan 

pe.r hari yang dibagi me.njadi 3 kali makan be .sar dan 3 kali makan se.lingan. Adapun 

jadwal waktunya adalah makan pagi pukul 06.00-07.00, se.lingan pagi pukul 09.00-

10.00, makan siang pukul 12.00- 13.00, se.lingan siang pukul 15.00-16.00, makan 

malam pukul 18.00-19.00, dan se.lingan malam pukul 21.00-22.00. Jumlah makan 

(kalori) yang dianjurkan bagi pe.nde.rita DM adalah makan le.bih se.ring de.ngan porsi 

ke.cil se.dangkan yang tidak dianjurkan adalah makan dalam porsi yang be.sar, se.pe.rti 

makan pagi (20%), se.lingan pagi (10%), makan siang (25%), se.lingan siang (10%), 

makan malam (25%), se.lingan malam (10%). Je.nis makanan pe.rlu dipe.rhatikan 

kare.na me.ne.ntukan ke.ce.patan naiknya kadar gula darah. Pe.nyusunan makanan bagi 

pe.nde.rita DM me.ncakup karbohidrat, le.mak, prote.in, buah-buahan, dan sayuran 

(Susanti & Bistara, 2019). 

Be.rdasarkan hasil uji chi square. dipe.role.h nilai p =  <0.004 yang be.rarti ada 

hubungan signifikan antara pola makan de.nga kadar glukosa se.waktu. Hasil 

pe.ne.litian ini me.miliki ke.samaan de.ngan pe.ne .litian dan te.ori Idris (2018) de.ngan 

judul pola makan de.ngan kadar gula darah pasie .n DM tipe. 2 me.nyatakan bahwa ada 

hubungan pola makan de.ngan kadar gula darah pasie.n DM tipe. 2 diwilayah ke.rja 

Puske.smas Kota Makassar Tahun 2014. Kompone.n yang be.rpe.ngaruh antara lain 

asupan e.ne.rgi, karbohidrat, le.mak sayur dan buah. Tidak ada pe.ngaruh prote.in 
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te.rhadap kadar gula darah. Tidak ada pe.ngaruh jadwal makan dan be.ban glike.mia 

te.rhadap kadar gula darah (Andi Mardhiyah Idris, 2014). 

2. Hubungan Indeks Glikemik dengan Gula Darah Sewaktu 

Me.ngontrol kadar gula darah sangat dipe.ngaruhi ole.h ke.taatan pe.nde.rita dalam 

me.njalankan die.t, Latihan fisik dan obat-obatan, walaupun me.nu yang disajikan 

se.suai de.ngan standar ke.butuhan, te.tapi jika diikuti de.ngan konsumsi makanan yang 

tidak te.ratur akan me.nimbulkan fluktuasi kadar gula darah. De.ngan de.mikian je.nis 

inde.ks glike.mik makanan yang tinggi akan me.mpe.ngaruhi kadar glukosa darah 

se.makin me.ningkat (Sukarmi, 2021).  

Be.rdasarkan hasil uji statistik chi square. dipe.role.h nilai p = < 0.00 yang be.rarti 

ada hubungan yang signifikan antara inde.ks glike.mik dan gula darah se.waktu. Hal 

ini se.jalan de.ngan pe.ne .litian putri de.ngan judul Hubungan Inde.ks Glike.mik Dan 

Lingkar Pinggang De.ngan Kadar Gula Darah Pada Pe.nde.rita Diabe.te.s Me.litus Tipe. 

2 Di Puske.smas I De.npasar Se.latan me.nyatakan da hubungan yang signifikan antara 

inde.ks glike.mik de.ngan kadar gula darah pe.nde.rita diabe.te.s me.litus tipe. 2 di 

Puske.smas I De.npasar Se.latan.Me.nurut (Putri, 2022). Konsumsi makanan yang 

me.ngandung inde.ks glike.mik tinggi dapat me.nye .babkan re.siste.nsi insulin. Se.lain itu 

me.rangsang pe.nurunan se.kre.si insulin yang dapat me.mpe.ngaruhi ke.rja atau fungsi 

dari se.l b-pankre.as dan me.nurunkan re.glukosasi dari re.se.ptor insulin. Jika pe.nde.rita 

diabe.te.s me.litus se.ring me.ngonsumsi makanan de.ngan inde.ks glike.mik tinggi, maka 

akan be.rdampak pada hipe.rglike.mik hingga komplikasi diabe.te.s me.litus se.pe.rti 

katarak, gagal ginjal, se.rangan jantung korone.r, gangre.n, ke.toasidosis, hingga stroke.. 
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Hal ini me.nunjukkan bahwa adanya hubungan antara konsumsi makanan inde.ks 

glike.mik tinggi de.ngan ke.naikan kadar gula darah.  

Banyak pangan be.rkarbohidrat se.pe.rti be.ras, ke.ntang dan roti yang dapat dice.rna 

dan dise.rap sangat ce.pat se.hingga dapat me.ningkatkan kadar glukosa darah. 

Karbohidrat dalam pangan yang dapat dipe.cah de.ngan ce .pat se.lama prose.s 

pe.rce.rnaan me.miliki inde.ks glike.mik tinggi, jika karbohidrat dalam pangan dipe.cah 

se.cara lambat se.hingga pe.le.pasan glukosa ke. dalam darah be.rjalan lambat me.miliki 

inde.ks glike.mik re.ndah (Mayawati & Isnae.ni, 2017). 

Me.ngonsumsi inde.ks glike.mik bahan makanan yang re.ndah akan me.nghasilkan 

kadar gula darah yang le.bih te.rke.ndali. Hal ini dise.babkan kare.na prose.s pe.nce.rnaan 

yang lambat se.hingga laju pe.ngosongan pe.rut be.rlangsung lambat yang 

me.nye .babkan suspe.nse. bahan makanan le.bih lambat me.ncapai usus ke.cil se.hingga 

pe.nye .rapan gula darah pun se.makin le.bih lambat. Namun se.baliknya, jika 

me.ngonsumsi inde.ks glike.mik bahan makanan yang se.makin tinggi maka laju 

pe.ngosongan pe.rut te.rjadi le.bih ce.pat, pe.nye.rapan glukosa pun le.bih ce.pat kare.na 

pe.nye .rapan glukosa te.rjadi hanya pada usus ke.cil bagian atas. Se.jalan de.ngan 

pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Momongan, dkk (2019), me.nyatakan bahwa bahan 

makanan inde.ks glike.mik tinggi me.miliki pe.nye .rapan glukosa yang be.rlangsung 

ce.pat se.hingga fluktasi kadar gula darah re.latif akan tinggi dan tidak te.rke.ndali. 
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